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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berlandaskan 

Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan, nasional Indonesia, dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman (Agung Nugroho, 

2011) 

Pendidikan mencangkup mendidik dan mengajar 

dalam bentuk mikro di lingkungan interaksi tatap muka 

tertentu antara orang-orang yang mempunyai kualitas relasi 

pribadi atau sekurangnya mengenal satu sama lain maupun 

dalam bentuk makro antara pendidik dengan peserta didik 

dalam jumlah besar. Adapun pedagogik atau ilmu mendidik 

adalah ilmu atau teori yang ssitematis tentang pendidikan 

1 
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yang sebenarnya bagi anak atau untuk anak sampai ia 

dewasa (Fip-Upi, 2007). 

Pendidikan Merupakan suatu keharusan bagi 

manusia karena pada hakikatnya manusia lahir dalam 

keadaan tidak berdaya, dan tidak langsung dapat berdiri 

sendiri, dapat memelihara dirinya sendiri. Manusia pada 

saat lahir sepenuhnya memerlukan bantuan orang tuanya. 

Karena itu pendidikan merupakan bimbingan orang dewasa 

mutlak diperlukan manusia (Uyoh Sadulloh, 2017). 

Pendidikan dimulai di keluarga atas anak (Infant) 

yang belum mandiri, dan diperluas dilingkungan 

tetangga/komunitas sekitar (Milieu) lembaga prasekolah , 

persekolahan formal dan lain-lain tempat kelompok anak-

anak mulai dari kelompok kecil sampai rombongan relatif 

besar (lingkup makro), dengan pendidikan dimulai dari 

guru kelas yang mendidik secara mikro dan menjadi 

pengganti orang tua. Pendidikan dalam arti mendidik 

(Educating) dimulai dalam relasi pergaulan manusia, 

termasuk kualitas belajar dan mendidik diri sendiri sebagai 

humanisasi dalam interaksi internal menjadi dasar dari 

relasi pendidikan dan interaksi edukatif dalam arti luas 

(hominisasi dan humanisasi) seperti dilembaga sekolah .( 

Fip-Upi, 2007)  
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Pendidikan non formal dalam masyarakat, agar 

terpelihara mutunya dan tidak kehilangan kualitas relasasi 

antara manusia sebagai sesama subjek pendidikan. Seperti 

disetiap orang dalam keluarga, masing-masing memiliki 

hak yang sama untuk belajar agar berkembang potesinya 

sehingga pada gilirannya secara umum akan berkontribusi 

terhadap perbaikan kondisi kelompok, komunitas dan 

kesejahteraan umum (Fip-Upi, 2007). 

Menurut Sartain (Ahli Psikologi Amerika), 

Lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia yang dengan 

cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, 

pertumbuhan perkembangan. Life Process dipengaruhi oleh 

pendidikan. Pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan 

dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia. 

Sehingga lingkungan pendidikan dapat diartikan sebagai 

berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 

praktek pendidikan. (Muhammad Dahliani, 2018) 

Lingkungan keluarga dalam pandagan antropologi 

adalah kesatuan-kesatuan kecil memiliki tempat tinggal dan 

ditandai oleh kerja sama yang erat. Orang tua, ayah dan ibu 

mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk mendidik 

anaknya (Abdul Kadir, 2015). 
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Dalam masyarakat yang telah modern, peranan guru 

sangat penting. Oleh sebab itu, kita ketahui bahwa status 

guru dalam masyarakat tersebut sangat tinggi dan 

dihormati. Sebagai bagian dari sumber kekuasaan dari 

masyarakat pra modern maka metodologi transmisi 

kebudayaan adalah menghafal dan kurang memberikan 

tempat insiatif dan kreativitas peserta didik. Pendidikan 

bukan mengutamakan tujuan untuk mewujudkan 

kemanusiaan (being human) tetapi sekedar untuk 

menstranmisi nilai-nilai kebudayaan yang ada. Kehidupan 

masyarakat, kehidupan kebudayaan dapat dikatakan kurang 

dinamis sehingga transformasi kebudayaan sangat lambat 

(H.A.R Tilar, 2003). Lingkungan sekolah mempunyai 

pengaruh yang cukup penting pada siswa dalam meraih 

prestasi. Semakin baik lingkungan sekolah maka semakin 

mendorong siswa untuk belajar lebih giat dalam meraih 

prestasi (Muhammad Akbar Rido, 2012). 

Menurut Ki Hajar Dewantara, Yang dimaksud 

dengan para pendidik iyalah orang tua, pemimpin 

masyarakat dan guru. Inilah yang dikatakan tripusat 

Pendidikan. Baik dataran tinggi ataupun pesisir, tripusat 

Pendidikan harus tetap berkaitan dengan maksimal guna 

melahirkan karakter peserta didik yang baik. Kemudian 
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guru harus mampu menyiapkan para peserta didik untuk 

menjadi anggota masyarakat yang aktif dan produktif, 

maka guru memikul tanggung jawab yang lebih berat.guru 

dalam tugasnya menjaga dan membina peserta didik. 

(Abd.Latif, 2019 ). 

Dari Penjelasan diatas yang dapat saya peroleh 

bahwa banyak siswa yang Prestasi belajarnya masih rendah 

dan belum memuaskan. Adanya kebiasaan belajar yang 

kurang baik. Kurangnya fasilitas belajar di sekolah dan 

rumah orang tua siswa. Masih banyak orang tua yang 

kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Adanya 

kondisi ekonomi orang tua yang kurang baik. Adanya 

lingkungan social yang kurang mendukung dalam proses 

belajar. Motivasi siswa dalam belajar masih kurang. 

Kesadaran siswa dalam upaya meningkatkan Prestasi 

belajar masih kurang. Berbagai upaya telah dilaksanakan 

untuk meningkatkan Prestasi belajar siswa.  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah Terdapat pengaruh Lingkungan Keluarga  

Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik di SDN 151 

Kanalo ? 
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2. Apakah Terdapat pengaruh Lingkungan Sekolah 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik di SDN 151 

Kanalo ? 

3. Apakah Terdapat pengaruh Lingkungan Masyarakat  

Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik di SDN 151 

Kanalo ? 

4. Apakah Terdapat pengaruh Simultan Lingkungan 

Keluarga, Sekolah, masyarakat   Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta didik di SDN 151 Kanalo ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar Peserta didik di SDN 151 

Kanalo ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar Peserta didik di SDN 151 Kanalo ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan masyarakat 

terhadap prestasi belajar Peserta didik di SDN 151 

Kanalo ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh simultan lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 151 Kanalo ? 
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D. Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

manfaatnya adalaj sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

    Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu 

pendidikan khususnya mengenai Tripusat 

Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar 

b. Diharapkan dapat menambah referensi hasil 

kajian teori belajar mengenai Tripusat Pendidikan 

Terhadap Prestasi Belajar  

c. Dapat berguna untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan dan konsep mengenai Tripusat 

Pendidikan terhadap Prestasi Belajar 

d. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar 
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2. Manfaat Praktis 

      Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

         Dapat membawa wawasan dan pengalaman 

untuk meningkatkan keingintahuan terhadap 

suatu konsep pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

         Dapat menambah pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran tentang pengaruh Tripusat 

Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar. 

c. Bagi Sekolah 

         Sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun pembelajaran serta menindak lanjuti 

Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar. 

d. Bagi Kampus IAIM Sinjai 

       Hasil Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi bagi peneliti dan 

dapat memberi masukan dalam pemecahan 

masalah terhadap Prestasi belajar siswa 

disekolah terutama yang berkaitan dengan 
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Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Tripusat pendidikan 

 Sepanjang hidupnya manusia selalu menerima 

pengaruh dari tiga lingkungan yang utama yakni 

keluarga, sekolah, dan masyarakat Ketiganya disebut Tri 

Pusat Pendidikan. Lingkungan pendidikan yang mula-

mula tetapi terpenting adalah keluarga. Pada masyarakat 

yang masih sederhana dengan struktur sosial yang belum 

kompleks, cangkrawala anak sebagian besar masih 

terbatas pada keluarga. Pada masyarakat tersebut 

keluarga mempunyai dua fungsi: fungsi produksi dan 

fungsi konsumsi. Kedua fungsi itu mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap anak. Kehidupan masa depan 

anak pada masyarakat tradisional umumnya tidak jauh 

berbeda dengan kehidupan orang tuanya (Hamid 

Darmadi, 2019). 

 Lingkungan keluarga merupakan tempat 

pertama dan utama bagi orang tua untuk menanamkan 

dan memancarkan nilai-nilai seperti moral, religius atau 

tata susila serta tata adat, kebiasaan bagi anak-anaknya. 

Dalam hal ini keluarga (ayah, ibu atau orang tua) adalah 

10 
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pemeran pertama dan utama dalam proses pembentukan 

sorang anak menjadi manusia. Harapanya agar dengan 

nilai-nilai yang telah diinternalisir dan ditanamkan 

kedalam diri anak, anak tersebut akan memahami, 

menghayati, dan menerapkannya dalam pikiran, 

perkataan dan perbuatannya di tengah keluarganya pada 

khusunya dan dalam masyarakat pada umumnya (Arni 

Nur Aeni, 2014). 

 Lingkungan sekolah adalah lingkungan 

pendidikan yang kedua, yang bertanggung jawab 

melaksanakan pendidikan dilembaga ini adalah guru. 

Peran guru sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

tujuan pendidikan (Syafril, 2017). merupakan suatu hal 

yang tidak bisa dimungkiri lagi karena kemajuan zama, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, keluarga 

tidak mungkin lagi dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

dan aspirasi generasi muda akan pendidikan (Syafril, 

2017). 

 Lingkungan masyarakat adalah masyarakat dan 

pendidikan merupakan dua komponen yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lainnya, masyarakat membutuhkan 

pendidikan begitu pula sebaliknya, tanpa masyarakat 

pendidikan tidak akan berjalan dengan baik karena di 
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dalam pendidikan terdapat unsur masyarakat seperti guru, 

peserta didik dan lainnya., begitu pula sebaliknya tanpa 

ada pendidikan masyarakat akan menjadi bodoh dan tidak 

mempunyai ilmu pengetahuan (Nurdinah Hanifah, 2016). 

2. Macam-Macam Tripusat Pendidikan 

a. Lingkungan keluarga  

 Keluarga adalah suatu struktur yang bersifat 

khusus, antara satu sama lain dalam keluarga itu 

mempunyai ikatan karena pendidikan dalam 

lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang 

pertama dan utama maka didalam pendidikan 

keluarga diharapkan dapat mencetak anak yang 

mempunyai kepribadian baik yang kemudian dapat 

dikembangkan dalam lembaga-lembaga pendidikan 

(Ni Made Sri Agustini, 2018). 

 Seorang ayah dan ibu berkewajiban mendidik, 

memengajarkan, dan menanamkan nilai-nilai 

kebaikan kepada anaknya. Anak adalah amanah 

Tuhan yang dibebankan kepada orangtuanya. Oleh 

karena itu, orangtua harus menjaga, memelihara, dan 

memyampaikan amanah tersebut. Orangtua harus 

mengantarkan anaknya melalui bimbingan, 

pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada 
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Allah SWT, keluarga, Masyarakat, dan bangsa (Anas 

Salahuddin, 2011). 

 Keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

yang pertama dan utama. Keluarga memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan 

kepribadian anak karena sebagian besar karena 

kehidupan anak berada ditengah-tengah keluarganya. 

Orang tua yang mampu menciptakan pola hidup dan 

tata pergaulan dalam keluarga dengan baik sejak anak 

dalam kandungan. Begitu penting pengaruh 

pendidikan dalam keluarga (Abdul Kadir, 2014). 

Apabila lingkungan dan orang tua kurang atau tidak 

memperhatikan kebiasaan belajar dan disiplin belajar 

anak, tentu hal ini dapat berdampak negatif terhadap 

prestasi belajar yang dicapai. Lingkungan keluarga 

terutama orang tua berperan besar, karena merekalah 

yang langsung atau tidak langsung berhubungan 

dengan anak (Ni Nyoman Wulan Swidiana Sari Widana, 

2016). 

1) Orang tua sebagai pendidik 

 Orangtua adalah pendidik utama bagi 

anak-anaknya. Mereka bertanggung jawab dunia 

akhirat tegasnya, orangtua pun wajib mengetahui 
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nilai-nilai yang diperoleh anaknya disekolah. 

Pengawasan orangtua untuk melakukan kontrol 

terhadap proses pembelajaran yang diterima 

disekolah merupakan cara terbaik dalam 

memajukan pendidikan yang diperoleh secara 

bersama-sama (Mohamad Syarif Sumantri, 2015). 

2) Keadaan keluarga 

Ada keluarga yang miskin, ada pula ada 

pula yang kaya, Ada keluarga yang selalu diliputi 

oleh suasana yang tentram dan damai. Dan 

adapula sebaliknya, suasana dan keadaan keluarga 

yang bermacammacam termasuk dalam keluarga 

ada tidaknya tersedia fasilitas-fasilitas yang 

diperlukan dalam belajar (Asri Budiningsih, 

2005). 

b. Indikator Lingkungan Keluarga 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar 

pengaruhnya terhadap belajar anak. Orang tua 

yang kurang tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 

hasil belajar anaknya disekolah dan kesulitan-

kesulitan yang dialami dalam belajar, dapat 
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menyebabkan anak kurang berhasil dalam 

belajarnya. 

2) Relasi Antar Anggota Keluarga 

Apabila hubungan antar anggota keluarga 

itu dekat, anak tidak akan takut pada kedua 

orangtuanya atau kepada saudaranya saat bertanya 

tentang hal yang belum di mengerti. Hal ini tentu 

berpengaruh pada kemudahan dirinya 

mempelajari sesuatu. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah yang tenang akan membuat 

anak nyaman dalam belajar. Belajar menjadi 

sesuatu yang disukai karena didukung dengan 

suasana rumah yang menyenangkan. Sedangkan 

suasana rumah yang gaduh, bising, dan acak-

acakan tidak akan memberikan ketenangan 

terhadap diri anak untuk belajar. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga yang pas-pasan 

membuat orang tua cenderung sulit untuk 

memenuhi kebutuhan belajar fasilitas belajar 

anaknya. Seorang dapat belajar dengan baik 

apabila fasilitas belajarnya terpenuhi. 
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5) Pengertian orang tua  

Anak belajar perlu dorongan dan 

pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar, 

jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. 

Ketika anak kurang bersemangat, orang tua wajib 

memberikan pengertian dan mendorongnya, 

sehingga akan bersemangat lagi dalam belajarnya. 

(Slameto, 2020) 

c. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah adalah lingkungan 

pendidikan yang secara sengaja dirancang dan 

dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti 

harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga 

disebut pendidikan formal. Sekolah merupakan suatu 

lembaga khusus, suatu wahana, suatu tempat untuk 

menyelenggarakan pendidikan, yang didalamnya 

terdapat suatu proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu (Uyoh Sadulloh, 

2017) 

Sekolah pembinaan pendidikan kepada 

peserta didik yang didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh keluarga dan masyarakat.Kondisi itu 

muncul karena keluarga dan masyarakat memiliki 
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keterbatasan dalam melaksanakan pendidikan. Tetapi, 

tanggung jawab pendidikan anak seutuhnya menjadi 

tanggung jawab orangtua (Abdul Qadir, 2015). 

d. Indikator Lingkungan Sekolah 

1) Kurikulum  

Diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian 

besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar 

siswa menerima, menguasai dan mengembangkan 

bahan pelajaran itu. kurikulum yang terlalu padat 

diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan 

bakat, minat, dan perhatian siswa merupakan 

kurikulum yang tidak baik. 

2)   Guru 

 Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan anak didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Kemampuan dan potensi 

yang dimiliki anak tidak akan berkembang secara 

optimal tanpa bantuan guru. Dalam persoalan ini 

diharapkan guru dapat memperhatikan anak didik 

secara individual, karena anak didik merupakan 

manusia yang unik (prinsip individualitas), sebagai 
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individu yang berbeda antara invidu yang satu dengan 

individu lainnya (Abdul Qadir, 2015). 

3) Disiplin Sekolah  

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya 

dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga 

dalam belajar. Kedisiplinan sekolah dan juga 

mencangkup kedisiplinan guru dan pegawai 

sekolah. Dalam proses belajar mengajar, 

kedisiplinan sangat diperlukan demi kemajuan 

belajar peserta didik. 

4) Fasilitas Sekolah (alat pelajaran) 

Fasilitas sekolah atau alat pelajaran erat 

hubungannya dengan cara belajar siswa. Alat 

pelajaran yang lengkap dan tepat akan 

memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Hal tersebut juga akan 

memudahkan siswa dalam penguasaan materi 

pembelajaran. 

5) Keadaan Gedung 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta 

variasi karakteristik mereka masing-masing 

menuntut keadaan gedung dewasa ini harus 
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memadai didalam setiap kelas (Tasya Widiarsih, 

2017). 

e. Lingkungan Masyarakat  

 Lingkungan masyarakat adalah sekumpulan 

manusia laki-laki dan perempuan yang bertempat 

tinggal dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi 

dengan sesama untuk mencapai tujuan. Anggota 

masyarakat terdiri dari berbagai ragam pendidikan, 

profesi, keahlian, suku bangsa, kebudayaan, agama 

maupun lapisan sosial sehingga menjadi masyarakat 

yang majemuk, secara tidak langsung, setiap nggota 

masyarakat telah mengadakan kerja sama dan saling 

memengaruhi untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan (Abdul Kadir, 2015). 

 Anak hidup dalam tiga lingkungan, sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Melihat kenyataan yang 

ada sekarang sepertinya dilingkungan masyarakat, 

pendidikan nilai juga semakin tidak tersentuh 

terlebih saat kondisi ekonomi semakin menghimpit 

(Arni Nur Aeni, 2014). 

 Masyarakat mencangkup sekelompok orang 

yang berinteraksi antar sesamanya, saling tergantung 

dan terikat oleh nilai dan norma yang dipatuhi 
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bersama, serta pada umumnya bertempat tinggal 

diwilayah tertentu, dan ada kalanya mereka memiliki 

hubungan darah atau memiliki kepentingan bersama. 

Masyarakat dapat merupakan suatu kesatuan hidup 

dalam arti luas maupun dalam arti sempit, seperti 

masyarakat bangsa ataupun kesatuan kelompok 

kekerabatan disuatu desa (Uyoh Sadulloh, 2017)  

1) Bentuk Sekolah Masyarakat 

Hubungan sekolah dengan masyarakat 

adalah sangat erat. Sekolah di sini sebagai 

pelaksanaan agar masyarakat menjadi baik, dan 

murid-murid dapat aktiv dalam bagian dalam 

masyarakat, baik anak-anak maupun dewasa. Di 

sini masyarakat sebagai dasar dari pendidikan dan 

ada kecenderungan berpikir bahwa keseluruhan 

masyarakat adalah sebagai suatu educative agent 

(Masyarakat Sebagai Pendidik) (Abu Ahmadi, 

2004). 

f. Indikator Lingkungan Masyarakat 

1) Kegiatan Dalam Masyarakat  

Kegiatan dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan 

pribadinya. Tetapi jika siswa terlalu banyak 
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ambil bagian dalam kegiatan kemasyarakatan, 

dimungkinkan akan dapat menganggu proses 

belajar materi pe;ajaran dari sekolahnya. 

Sehingga perlulah kiranya memberikan batasan 

kegiatan siswa diluar sekolah supaya tugas 

utamanya sebagai siswa yaitu belajar dapat 

berjalan dengan lancar, tidak terganggu. 

2) Teman Sepergaulan  

Agar siswa dapat belajar dengan baik, 

maka perlu diusahakan agar siswa memiliki 

teman bergaul yang baik. Pembinaan dan 

pengawasan dari orang tua, guru, masyarakat, 

baik dilingkungan tempat tinggal maupun 

lingkungan sekolah. 

3) Bentuk Kehidupan Masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa 

juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan 

mempunyai kebiasaan tidak baik, akan 

berpengaruh buruk pada anak/ siswa kehilangan 

semangat belajarnya karena perhatianya semula 

berpusat pada pelajaran berpindah ke perbuatan-
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perbuatan yang selalu dilakukan orang-orang 

disekitarnya yang tidak baik tadi. Sebaliknya jika 

lingkungan anak adalah orang-orang terpelajar 

yang baik, mereka mendidik dan menyekolahkan 

anaknya. Anak atau siswa akan terpengaruh juga 

ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang 

dilingkungannya sehingga akan berbuat seperti 

mereka (Neni Dirawati, 2011). 

3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

 Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua 

kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Pada setiap kata 

tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 

dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil 

yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang 

dilakukan. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda 

yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia 

menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah 

prestasi belajar (achievement) berbeda dengan hasil 

belajar (learning outcome) (Moh. Zaiful Rosyid, 

2019). 
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 Prestasi adalah perubahan tingkah laku yang 

diharapkan pada murid setelah dilakukan proses 

belajar mengajarSecara etimologis istilah prestasi 

merupakan kata serapan dan bahasa Belanda yaitu dari 

kata prestatie, yang biasa diartikan sebagai hasil usaha, 

atau suatu hasil yang telah dicapai, baik dilakukan 

ataupun dikerjakan (Arinda Firdianti, 2018). 

 Belajar sebagaimana dikemukan Oemar 

Hamalik dalam bukunya proses Belajar Mengajar 

menyebutkan bahwa belajar merupakan memodifikasi 

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 

Keberhasilan dalam belajar dapat diukur dari seberapa 

bisa pelajar mempraktikkan sesuatu yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Moh. Zaiful Rosyid, 

2019). 

 Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

dilingkungannya (Rusma, 2017). 

 Sutratinah Tirtonegoro mengartikan prestasi 

belajar sebagai penilaian hasil usaha kegiatan belajar 

yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
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maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil hasil 

yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 

tertentu (Heri Gunawan, 2013). 

 Prestasi belajar siswa adalah pernyataan 

tentang tingkat keb sekolah sekolah.erhasilan siswa, 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

di sekolah, setelah usai satu satuan program 

pengalaman pembelajaran, dalam satu periode waktu 

tertentu (semester dan tahun ajaran) (Slameto, 2020). 

 Maka dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa prestasi belajar merupakan aspek kecakapan 

yang dimiliki siswa sebagai hasil usaha dan kegiatan 

belajar yang ditempuh, dipandang sebagai indikator 

penting dalam keseluruhan proses pendidikan pada 

umumnya dan proses belajar mengajar pada 

khususnya. Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang telah dicapai siswa dalam suatu kurun waktu 

proses belajar tertentu yang dapat diketahui dan hasil 

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru (Heri Gunawan, 

2013). 

b. karakteristik prestasi Belajar  

 Hasil belajar menjadi tolak ukur dalam 

meentukan prestasi belajar yang telah dilakukan. Hasil 
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belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu 

setelah proses belajar berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan tingkahlaku baik pengetahuan, 

pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari sebelumnya (Moh Zaiful 

Rosyid, 2019). 

 Sebagai interaksi yang bernilai edukatif, maka 

dalam prestasi belajar harus melalui interaksi belajar 

yang juga berpengaruh dalam pengoptimalan prestasi 

belajar siswa, sehingga prestasi belajar tidak luput dari 

karakteristik pembelajaran yang bersifat edukatif. 

Dengan demikian, nantinya karakteristik dari prestasi 

belajar juga menjadi bagian dari karakteristik interaksi 

belajar yang bernilai edukatif dengan ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1. Prestasi belajar memiliki Tujuan 

 Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk 

membantu anak didik dalam suatu perkembangan 

tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi edukatif, 

sadar akan tujuan dengan menempatkan peserta didik 

sebagai pusat perhatian dengan mengarahkannya 

pada tujuan-tujuan yang dapat mengerakkan pada 

tujuan belajar berikutnya. 
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2. Mempunyai prosedur  

 Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, 

maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur 

atau langkah-langkah sistematis yang relevan. Untuk 

mecapai tujuan pembelajaran antara yang satu dan 

lainnya, perlu adanya prosedur dan rancangan 

pembelajaran yang berbeda-beda. 

3. Adanya materi yang telah ditentukan 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi yang baik sangat diperlukan. 

Materi tersebut disusun untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran yang dibuktikan dengan prestasi 

belajar. Materi belajar harus ditentukan sebelum 

pembelajaran dimulai, sehingga setelah proses 

pembelajaran selesai proses evaluasi berjalan dengan 

baik untuk menentukan pencapaian prestasi belajar 

peserta didik. 

4. Ditandai dengan aktivitas anak didik 

 Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik 

merupakan sentral, maka aktivitas peserta didik 

merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya 

interaksi edukatif. Aktivitas peserta didik dalam hal 

ini baik secara fisik maupun mental aktif. Hal inilah 
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yang nantinya mendukung proses pembelajaran agar 

proses tesebut dapat memberikan pengaruh sesuai 

dengan konsep CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) 

kepada peserta didik. 

5. Pengoptimalan peran guru 

 Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus 

berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi 

agar terjadi proses interaksi edukatif yang kondusif. 

Guru harus siap sebagai mediator dalam segala 

situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru 

merupakan tokoh yang akan dilihat dan ditiru tingkah 

lakunya oleh peserta didik. 

6. Kedisiplinan  

 Langkah dalam pembelajaran untuk mecapai 

prestasi belajar secara optimal, efektif dan efisien 

harus sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dibuat sebelumnya atau sesuai dengan prosedur yang 

telah disetujui dan sisepakati bersama. Dengan 

menjalankan proses belajar sesuai kaidah tesebut, 

secara otomatis siswa akan mempunyai kedisiplinan 

yang melekat pada diri mereka. 
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7. Memiliki batas waktu 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

dalam sistem berkelas (kelompok peserta didik), 

batas waktu menjadi salah satu cirri yang tidak bisa 

ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu 

tertentu. Kapanpun tujuan harus sudah tercapai. 

8. Evaluasi  

 Dari seluruh kegiatan tesebut, evaluasi 

merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan. 

Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui 

tercapainya tujuan pengajaran yang telah ditentukan. 

Evaluasi disini lebih terhadap kegiatan penilaian 

yang dilakukan oleh guru terhadap murid setelah 

proses pembelajaran berlangsung, evaluasi yang juga 

merupakan ujian untuk mengetahui pemahaman 

materi oleh siswa dan sejauhmana materi tersebut 

mempengaruhi siswa sehingga akhirnya guru akan 

mengetahui pengetahuan, keahlian atau kecerdasan 

dari masing-masing siswa untuk diperkenakan atau 

tidak dalam mengikuti pendidikan tingkat tertentu 

(Moh Zaiful Rosyid, 2019). 
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c. Cara Mengukur Prestasi Belajar  

 Salah satu cara untuk mengetahui prestasi 

belajar peserta didik adalah dengan mengadakan tes. 

Tes prestasi bertujuan untuk mengukur prestasi atau 

hasil yang dicapai siswa dalam belajar. Dalam dunia 

pendidikan, apalagi pendidikan formal seperti sekolah 

dan madrasah, pentingnya pengukuran prestasi belajar 

tidaklah disangsikan lagi. Sebagaimana diketahui, 

proses pendidikan adalah suatu proses yang kompleks 

yang memerlukan waktu, dana dan usaha kerjasama 

berbagai pihak, berbagai factor dan aspek terlibat dalam 

proses pendidikan secara sendirinya berhasil mencapai 

tujuan yang digariskan tanpa interaksi berbagai faktor 

pendukung yang ada dalam system pendidikan tersebut 

(Heri Gunawan, 2013). 

d. Macam-macam Prestasi Belajar 

 Pada dasarnya, pengungkapan hasil belajar 

yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa). Akan tetapi, pengungkapan perubahan tingkah 

laku oleh kare itu, yang dapat dilakukan guru adalah 

hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang 

dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan 
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perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik 

dimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi rasa. 

(Heri Gunawan, 2013). 

e. Faktor yang mempengaruhi prestasi Belajar  

a) Faktor internal faktor dari dalam individu itu sendiri 

yakni keadaan/ kondisi jasmani ( aspek Biologis) dan 

rohani siswa (aspek psikologis). 

b) Faktor eksternal faktor dari luar individu itu sendiri. 

Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sekolah, 

faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu. (Afi 

Parnawi
, 2019)

. 

f. Indikator Prestasi Belajar 

1) Dalam ranah kongnitif, seseorang bisa dilihat dari 

pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisa dan sistesis. 

2) Dalam ranah efektif, seorang dapat dilihat dari 

penerimaan sambutan, apresiasi (sikap 

menghargai), internalisasi (pengalaman) dan 

karakterisasi (penghayatan). 

3) Dalam ranah psikomotor, seseorang dapat dilihat 

dari keterampilan bergerak dan bertindak, 

kecakapan ekspresi dan nonverbal. (Wati Paramita 

H, ). 
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B. PenelitianRelevan 

1. Menurut Siti Munawaroh. Judul skripsi “Pengaruh 

Lingkungan Sekolah Terhadap Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X ’’ ( Studi di 

Madrasah Aliyah (MA) Daarul Falahiyyah Panggang, 

Cisoka, Tanggerang). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia 

pada siswa kelas X Madrasah Aliyah (MA) Daarul 

Falahiyyah Panggang, Cisoka, Tanggerang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode random 

sampling (acak), yaitu dengan cara mengumpulkan data 

atau informasi tentang keadaan yang apa adanya ketika 

penelitian dilakukan. Instrument Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket, wawancara, dan observasi. 

Sedangkan yang menjadi populasi penelitian ini sebanyak 

49 siswa. 

  Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

pengaruh lingkungan sekolah terhadap siswa (Variabel 

X) Maka X²  hitung (2,95)< X² tabel (7,81) berasal dari 

populasi normal ( baik), sedangkan pembelajaran bahasa 

Indonesia (Variabel Y) X² hitung (5,35) lebih kecil X² 
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tabel (7,81) berasal dari populasi normal (baik). Jadi hasil 

pengaruh lingkungan sekolah terhadap siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dikategorikan pada 

korelasi yang lemah / rendah, karena pada interval 0,00 

sampai 0,20 artinya tidak ada korelasi antara dua variabel 

penelitian.  

  Berdasarkan hasil uji thitung lebih kecil dari ttabel 

dengan demikian memiliki pengaruh 17,644% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 83,36%, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal yang dapat diketahui 

lebih lanjut (Siti Munawarah, 2014). 

2. Menurut Zaqya Nur Rastanti, Judul skripsi “ Pengaruh 

Lingkungan Belajar Di sekolah Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuasin” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat lingkungan belajar disekolah 

dan mengetahui tingkat hasil belajar pada mata pelajaran 

fiqih serta mengetahui pengaruh lingkungan belajar 

disekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas XI madrasah aliyah negeri 1 

banyuasin. Adapun beberapa rumusan masalahnya 

adalah, sebagai berikut: Pertama, Bagaimana lingkungan 

belajar siswa dimadrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin? 
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Kedua, Bagaimana hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin? 

Ketiga, Apakah ada pengaruh lingkungan belajar 

disekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin? 

   Jenis penelitian ini Deskriptif kuantitatif. 

Populasi siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

yang berjumalah 268 siswa dari jumlah populasi tersebut 

diambil sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

jumlah 77 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, angket, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

analisi statistik. Selanjutnya menggunakan rumus TSR 

dan Menghitung Presetase, kemudian menggunakan uji T 

pada taraf signifikansi 5%. 

   Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian 

ini adalah :pertama, lingkungan belajar siswa di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin termasuk dalam 

kategori sedang dengan presentase sebesar 40,26% 

sebanyak 31 responden. Kedua, mengenai hasil belajar 

pada mata pelajaran fiqih, menunjukan hasil belajar siswa 

dalam kategori sedang yakni sebesar 59,74% sebanyak 46 
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responden. Ketiga, hasil analisis yang dilakukan oleh 

peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuasin, berdasarkan hasil analisis uji 

diperoleh thitung sebesar 7.241 dan ttabel sebesar 1.995, 

pada taraf singnifikansi 5% sehingga Thitung lebih besar 

dari Ttabel sebesar 1.995, pada taraf singnifikasi 5% 

sehinnga Thitung lebih besar dari Ttabel (7,241>1,995), 

serta dari perhitungan SPSS diperoleh koefisien 

determinasi (Rsquare) sebesar 41,1% maka diperoleh 

keputusan H0 ditolak maka Ha diterima. Dengan 

demikian Hipotesis Alternatif (Ha) yang berbunyi ada 

pengaruh antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuasin (Zaqya Nur Rastani, 2018). 

C. Hipotesis        

        Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawaban 

sementara atau dugaan sehingga untuk membuktikan benar 

tidaknya dugaan tersebut perlu diuji terlebih dahulu. 

Perumusan hipotesis penelitian ini ialah Tripusat sangat 

berpengaruh Terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri 151 



35 

 

 

 

 

Kanalo Kelas 4,5, Karena Prestasi belajar ditentukan oleh 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan sekolah. 

1. Ha : Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap      

            prestasi belajar 

Ho :Tidak terdapat pengaruh lingkungan keluarga  

         terhadap prestasi belajar 

2. Ha : Terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap         

            prestasi belajar 

Ho : Tidak terdapat pengaruh lingkungan sekolah  

                   terhadap prestasi belajar 

3. Ha  : Terdapat pengaruh lingkungan masyarakat terhadap                   

          prestasi belajar 

Ho :Tidak terdapat pengaruh lingkungan masyarakat  

         terhadap prestasi belajar 

4. Ha : Terdapat pengaruh simultan lingkungan keluarga,  

          sekolah,masyarakat, terhadap prestasi belajar 

Ho : tidak Terdapat pengaruh simultan lingkungan         

            keluarga, sekolah, masyarakat, terhadap prestasi 

belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian ex post facto. Penelitian ex 

post facto adalah penelitian yang meneliti hubungan 

sebab akibat didasarkan atas kajian teoritis, bahwa suatu 

variabel tertentu mengakibatkan variabel 

tertentu.Penelitian dengan rancangan ex post facto 

sering disebut dengan after the fact, artinya penelitian 

yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. 

Disebut juga sebagai restropective study karena 

penelitian ini merupakan penelitian penelusuran 

kembali terhadap suatu peristiwa atau suatu kejadian 

dan kemudian menurut kebelakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut 

(Iwan Hermawan, 2019). 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono  Pendekatan 

kuantitatif dinamakan pendekatan tradisional, karena 

36 
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pendekatan ini sudah cukup lama digunakan sehingga 

sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 

Pendekatan ini disebut sebagai pendekatan positivistic 

karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme.Pendekatan ini sebagai metode ilmiah atau 

scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 

yaitu konkrit atau empiris, objektif, terukur, rasional, 

dan sistematis.Pendekatan ini juga disebut pendekatan 

discovery, karena dengan pendekatan ini dapat 

ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek 

baru.Penelitian ini disebut dengan pendekatan 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistic (Sugiono,    ) 

B. Definisi Variabel  

1. Variabel X 

Variabel independen sering disebut dengan 

variabel bebas atau variabel  X. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya variabel dependen (terikat). 

Adapapun variabel X1 yaitu lingkungan keluarga, X2 

lingkungan sekolah, X3 lingkungan masyarakat 
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2. Varibel Y 

Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Prestasi Belajar dimana dapat dilihat dari Nilai 

Rapor. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 151 

Kanalo kelas 4 dan 5  Kecamatan Pulau Sembilan. 

Untuk bisa memilih dengan tepat dan cermat lokasi 

penelitian ini diperlukan berbagai upaya dan strategi 

penelitian yang tepat, guna mencapai hasil penelitian 

yang baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dimulai pada awal Februari 

2021 Sampai waktu yang tidak ditentukan. Penelitian 

ini menghabiskan waktu selama 3 bulan, yang dimulai 

dari tahap persiapan, menyiapkan dokumen penelitian 

yang dibutuhkan, menyusun pedoman teknis penelitian, 

penentuan informan penelitian, peninjauan lokasi, dan 

sebisa mungkin dapat mengenal dengan baik 

lingkungan  SD Negeri 151 Kanalo. 
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D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono,    )  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas 

IV dan V Di SD Negri 151 Kanalo. Data populasi dapat 

diilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Kelas 
Jumlah 

Siswa 

1 Kelas IV  13 

2 Kelas V  12 

Total  25 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
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semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili) (Sugiyono,    ). 

Menurut Isaac dan Michael dalam sugiyono 

mengatakan rumus untuk menghitung ukuran sampel 

dari populasi diketahui jumlahnya untuk tingkat 

kesalahan 1%, 5% dan 10% adalah sebagai berikut:  

 

Dimana : 

dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5% dan 10% 

P = Q 0,5. D = 0,05. S = jumlah sampel. (Sugiyono,   ). 

Berdasarkan table penentuan jumlah sampel dari 

populasi yang dikembangkan dari Isaac dan Michael 

dengan tingkat kesalahan 5% dengan jumlah sebesar 23 

siswa maka diperoleh sampel untuk kelas IV Dan V di 

SD Negri 151 Kanalo berjumlah 23 siswa. Maka 

digunakan teknik sampling yaitu proportionate 

stratified random sampling. 
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Maka sampel yang diambil dari masing-masing 

kelas dengan proporsi yang sama dengan menggunakan 

rumus oleh Sugiyono sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

ni = Jumlah menurun statum 

n  = Jumlah sampel seluruhnya 

Ni = Jumlah populasi menurun stratum 

N  = Jumlah populasi seluruhnya (Sumarni, 2017). 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Kelas Populasi Sampel 

1 IV 
13  X 23 = 11,9 = 12 

2 V 
12  X 23 = 11,0 

= 11 

Jumlah 23 Siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa teknik untukmendapatkan data yang tepat dan 

akurat, yaitu : 

1. Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
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untuk di jawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa 

di harapkan dari responden. Selain itu kuesioner ini juga 

cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 

dan tersebar di wilayah yang luas dan dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 

pos, atau internet (Sugiyono,   ). 

2. Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar. 

Dokumen berasal dari barang-barang tertulis yang pada 

dasarnya merupakan segala bentuk sumber informasi 

yang berhubungan dengan penelitian baik dokumen 

resmi maupun tidak resmi (Ajat Rukaya, 2018).  

F. Instrumen Penelitian 

1. Angket Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan berupa lembar angket atau 

kuisioner, angket atau kuisioner ini berisi butiran-

butiran pertanyaan dengan masing-masing variabel 

penelitian. Pertanyaan dalam angket diukur 

menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan 
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untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau kelompok tentang fenomena sosial (Sugiyono,    ). 

NO. Jawaban Skor 

1 SL 4 

2 S 3 

3 KD 2 

4 TP 1 

 

2. Dokumentasi Instrument dalam penelitian ini berupa 

angket yang diberikan secara langsung kepada 

responden untuk dijawab sesuai dengan karakteristik 

dirinya, instrument untuk prestasi belajar didapatkan 

melalui buku raport peserta didik. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematik data yang diperoleh dari hasil observasi, 

angket, Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di Era New Normal SD Negri 151 

Kanalo.dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

senantiasa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Menganalisi data adalah usaha konkrit 

untuk membuat data berbicara, sebab besar jumlahnya 
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data, tinggi nilai data yang terkumpul sebagai hasil 

pelaksanaan pengumpulan data, apabila tidak disusun 

dalam suatu sistematika yang niscaya data itu merupakan 

bahan yang bisu bahasa. 

Menurut Sugiyono tehnik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif  menggunakan statistik.Terdapat dua 

macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik statistik inferensial (Warni, 2015). 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan 

digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana 

sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian untuk mengumpulkan data 

tentang Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di Era New Normal SD Negri 151 

Kanalo. 

Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Validitas dan reabilitas 

Validilitas dan Rabilitas sangat menentukan 

keberhasilannya dalam penelitian. Untuk mendapatkan 

alat pengumpul data yang baik, maka diperlukan 
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perhitungan validilitas dan reabilitas yang akan 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau 

sahih mempunyai validilitas tinggi dan dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang diukur. Sebaliknya 

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

yang rendah dan tidak dapat mengukur apa yang dukur. 

Validitas dari masing-masing butir angket dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan Skor pada setiap butir. 

b. Reliabilitas 

Menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data karena instrument itu 

sudah baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya 

yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai 

dengan kenyataanya, maka berapa kali pun data diambil 

tetap sama. Reliabel artinya dapat dipercaya dan dapat 

diandalkan serta mampu mengungkap data yang bisa 

dipercaya. 
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a. Uji Normalitas  

Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel 

adalah menguji normal atau tidaknya sebaran data 

yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat 

menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-kwadrat 

yakni: 

x
2
=  

Keterangan : 

X
2
 : harga chi-kwadrat yang dicari 

fo :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi) 

fh :frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori 

(Sugiyono,    ). 

Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat 

hitung selanjutnya akan dibandingkan dengan chi-

kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 

daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Dalam hal ini uji normalitas akan 

dilakukan dengan bantuan software SPSS. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kedua variable mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak secara signifikan.Uji ini biasanya 
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digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi 

linear. “maksudnya adalah apakah regresi antara X dan 

Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak 

linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 

c. Uji Hipotesis I, II, III 

Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji 

F merupakan pengujian hipotesisuntuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. 

Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

Ho : β = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 

H1 : β ≠ 0 (ada pengaruh X terhadap Y) 

2) Menentukan fhitung 

3) Menentukan ftabel 

Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik 

untuk signifikansi 0,05 dengan df1= (k-1) dan 

df2 = (n-k) 

4) Membuat kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 

Jika fhitung≤ftabel 

maka Ho diterima, sementara jika fhitung>ftabel maka 

Ho ditolak (Sugiyono,      ). 
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d. Uji Hipotesis IV                   

Analisis dilakukan untuk membuat model 

matematika yang dapat menunjukkan hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat.maka metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi ganda  

untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh antara lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat terhadap Prestasi 

Belajar Di SD Negeri 151 Kanalo (Agung Nugroho, 

2011). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di SDN 151 Kanalo I , 

SDN Negeri 151 Kanalo I merupakan sekolah dasar (SD) 

yang berada di Kanalo I (Kec. Pulau Sembilan Kab. Sinjai 

Kepala sekolah saat ini adalah Rosdiati, S.Pd.,M.Pd dengan 

jumlah pendidik tenaga kependidikan sebanyak 8 orang 

serta ruang kelas terdiri 6 ruangan dan secara keseluruhan 

peserta didik 73 orang. Adapun gambaran umumnya yaitu 

sebagai berikut: 

PROFIL SEKOLAH 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SD Negeri 151 Kanalo 1  

Nomor Statistik :101191201010 

Propinsi  : Sulawesi Selatan 

Otonomi Daerah        : Sinjai 

Kecamatan                : Pulau Sembilan 

Desa/ Kelurahan        : Persatuan 

Jalan Dan Nomor      : Kanalo 

Status Sekolah : Negeri 

Kode Pos  : 92651 

Daerah                       : Perkotaan 

49 
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Status Sekolah                 : Negeri 

Kelompok Sekolah           : A 

Akreditasi                          : B 

Tahun Berdiri                   : 1982 

Tahun Penegerian             : 1982 

Bangunan Sekolah   : Milik Sendiri 

Lokasi Sekolah          :  Pulau Kanalo 1, Desa Persatuan 

Jarak Ke Pusat Kecamatan    : 12 KM 

Jaraka Ke pusat Otoda            : 12 KM 

 

Terletak Pada Lintasan           : Desa 

Perjalanan Perubahan Sekolah: Tahun 2001 Unit 1  

         Di Rehab 

                                                               Tahun 2009 

Unit II Di Rehab 

Jumlah Keangotaan Rayon                  : 10 Sekolah 

Organisasi Penyelenggara                    : Pemerintah 

NIS                                                       : 102410 

NPSN                                                   : 40304755 
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VISI DAN MISI 

Visi: 

“ Menciptakan Manusia Yang Berkualitas dalam 

prestasi, Bertaqwa serta  Berbudi Luhur, Sehingga 

Mampu Mewujudkan Manusia Cerdas, Terampil dan 

Kreatif Berdasarkan Iman Dan Taqwa Terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa” 

Misi: 

1. Mengembangkan Kreatifitas Guru dan Siswa Dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar 

2. Menciptakan Kreatifitas Siswa Untuk Bersaing dan 

Berprestasi 

3. Menciptakan Lingkungan Yang Bersih Indah dan 

Menyenangkan Serta Menjalin Hubungan Kerjasama 

Antar Sekolah Dan Masyarakat 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian 

1.  Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta 

didik SDN 151 Kanalo I Sinjai yang berjumlah 23 

Orang. Dalam memberikan informasi peneliti tentunya 

harus mengetahui dan mengenal identitas dari setiap 
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responden. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan 

Sebagai Berikut: 

b. Deskripsi Variabel 

1) Deskripsi Variabel Bebas (X) 

  Variabel independen sering disebut 

sebagai variabel bebas atau variabel X. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya variabel dependen 

(terikat). Adapun variabel independen pada 

penelitian ini terdiri dari variabel X1 yaitu 

lingkungan keluarga, variabel X2 yaitu lingkungan 

sekolah dan variabel X3 yaitu lingkungan 

Masyarakat. 

  Variabel lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang 

berupa angket dengan alternatif jawaban yang 

diberikan yaitu dengan nilai tertinggi 4 dan nilai 

terendah 1 (Selalu 4, sering 3, kadang-kadang 2, 

dan tidak pernah 1). 

  Lingkungan keluarga terdiri dari 5 

indikator, dengan item pertanyaan berjumlah 15 

item pernyataan dan jumlah responden terdiri atas 
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23 responden (peserta didik). sedangkan lingkungan 

sekolah terdiri atas 5 indikator, dengan 15 item 

pernyataan dan lingkungan masyarakat terdiri 3 

indikator, dengan item pernyataan berjumlah 10 

untuk lebih jelasnya data hasil lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

2) Deskripsi Variabel Terikat (Y) 

  Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Adapun variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah prestasi belajar. Dimana 

prestasi belajar merupakan pernyataan tingkat 

keberhasilan siswa, dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan disekolah dengan 

melihat nilai rapor. 

2. Analisis Data 

 Setelah pelaksanaan pengisian angket oleh 

responden (peserta didik), maka peneliti kemudian 

menyusun dan mengklafikasikan sesuai dengan 

aturan yang ada, dimana akan dianalisis sesuai 

dengan hipotesis yang telah diajukan, untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 
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terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN 151 

Kanalo. 

1) Validitas 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Variabel X1 

No 

Item 

rhitung rtabel Keputusan 

1 0,456 0,237 Valid 

2 0,316 0,237 Valid 

3 0,598 0,237 Valid 

4 0,561 0,237 Valid 

5 0,476 0,237 Valid 

6 0,385 0,237 Valid 

7 0,242 0,237 Valid 

8 0,740 0,237 Valid 

9 0,382 0,237 Valid 

10 0,640 0,237 Valid 

11 0,710 0,237 Valid 

12 0,044 0,237 Valid 

13 0,427 0,237 Valid 

14 0,423 0,237 Valid 

15 0,513 0,237 Valid 
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Tabel 4.2 

Uji Validitas Variabel X2 

NoItem rhitung rtabel Keputusan 

1 0,772 0,237 Valid 

2 0,743 0,237 Valid 

3 0,563 0,237 Valid 

4 0,626 0,237 Valid 

5 0,788 0,237 Valid 

6 0,758 0,237 Valid 

7 0,797 0,237 Valid 

8 0,617 0,237 Valid 

9 0,750 0,237 Valid 

  . 

                                        Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel X3 

No 

Item 

rhitung rtabel Keputusan 

1 0,619 0,237 Valid 

2 0,487 0,237 Valid 

3 0,650 0,237 Valid 

4 0,617 0,237 Valid 

5 0,468 0,237 Valid 
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6 0,369 0,237 Valid 

7 0,426 0,237 Valid 

  Pada tabel diatas dapat dilihat 

untuk hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen variabel X penelitian yang 

memiliki nilai koefisien validitas lebih besar 

dari rtabel 0,237, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh instrumen tersebut dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

ini. 

2) Reabilitas 

 Menurut Frankel & dkk yang dikutip 

oleh febrianawati Yusup dalam jurnalnya, 

menyatakan bahwa intrumen dikatakan reliabel 

jika koefisien reabilitas Alfa Cronbach lebih 

dari 0,70     (ri > 0,70). Jika nilai koefisien 

kurang dari 0,70 maka instrumen tersebut tidak 

reliabel (Febbrianawati Yusup, 2018). 
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Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas X1 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

Based on 

Standardized 

 Items 

 

 

 

N of Items 

0,001 0,895 15 

 Jadi pada tabel 4.4 dapat disimpulkan 

bahwa intrumen variabel X dapat dikatakan 

reliabel karena koefisien Alfa Cronbach lebih 

besar dari 0,70 (0,895 > 0,70). 

Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas X2 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha Based on 

Standardized 

 Items 

 

 

N of Items 

-,072 0,813 9 

   Jadi pada tabel 4.5 dapat disimpulkan 

bahwa intrumen variabel X dapat dikatakan 

reliabel karena koefisien Alfa Cronbach lebih 

besar dari 0,70 (0,813 > 0,70). 
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Tabel 4.6 

Uji Reliabilitas X3 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha Based on 

Standardized 

 Items 

 

 

 

N of Items 

0,017 0,820 7 

 Jadi pada tabel 4.6 dapat disimpulkan 

bahwa intrumen variabel X dapat dikatakan 

reliabel karena koefisien Alfa Cronbach lebih 

besar dari 0,70 (0,820 > 0,70). 

3) Uji Normalitas 

Tabel 4.7 
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan Uji 

Normalitas Menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

diatas dapat diketahui nilai singnifikasi Asymp. Sig  

(2-tailed) pada variabel lingkungan keluarga (X1) 

adalah 0,027 > 0,05, Variabel lingkungan sekolah 

(X2) sebesar 0,200 > 0,05, Variabel lingkungan 

Masyarakat (X3) 0,019 > 0,05 dan Variabel Prestasi 

Belajar  0,200 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorof-Smirnov di atas, dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

4) Uji Linearitas 

Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan 

yang linier atau tidak secara singnifikan. 

Kaidah pengambilan keputusan yang berlaku 

apabila nilai singnifikansi atau probabilitas  ≥ 

0,005, maka distribusi data berpola tidak linear. 

Begitupun sebaliknya apabila nilai singnifikasi 

atau probabilitas  ≤ 0,05 maka distribusi data 

berpola linear. 
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Tabel 4.8 

ANOVA Tabel 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Lingkungan 

Keluarga 

21 69,355 2,831 ,441 

Prestasi 

Belajar 

1 71,805 2,931 ,337 

a. Jika nilai Sig > 0,05 berarti hubungan kedua 

variabel bersifat linier. 

b. jika nilai Sig < 0,05 berarti hubungan kedua 

variabel tidak bersifat linier.  

Berdasarkan hasil output diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Signifikansi pada Uji 

Linearitas sebesar 0,441. Karena 

Signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara lingkungan 

keluarga dengan prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 Kanalo terdapat hubungan 

kedua Variabel bersifat linier. 
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Tabel 4.9 

ANOVA Table 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Lingkungan 

sekolah 

1 4442,384 1,096 ,457 

Prestasi Belajar 13 8371,852 2,066 ,184 

a. Jika nilai Sig > 0,05 berarti hubungan kedua 

variabel bersifat linier. 

b. jika nilai Sig < 0,05 berarti hubungan kedua 

variabel tidak bersifat linier.  

Berdasarkan hasil output diatas dapat 

diketahui bahwa nilai Signifikansi pada Uji 

Linearitas sebesar 0,457. Karena 

Signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara lingkungan 

sekolah dengan prestasi belajar peserta didik 

di SDN 151 Kanalo terdapat hubungan 

kedua Variabel bersifat linier. 
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                                  Tabel 4.10 

ANOVA Table 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Lingkungan 

Masyarakat 

1 60,15,829 1,951 ,132 

Prestasi Belajar 9 7506,558 2,435 ,143 

a. Jika nilai Sig > 0,05 berarti hubungan 

kedua variabel bersifat linier. 

b. jika nilai Sig < 0,05 berarti hubungan 

kedua variabel tidak bersifat linier.  

Berdasarkan hasil output diatas 

dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi 

pada Uji Linearitas sebesar 0,132. 

Karena Signifikansi kurang dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa antara 

lingkungan masyarakat dengan prestasi 

belajar peserta didik di SDN 151 Kanalo 

terdapat hubungan kedua Variabel 

bersifat linier. 
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3. Uji Hipotesis 

                         Coefficients
a
 

Tabel 4.11 

 B Std. Eror Beta T Sig. 

Costant 13353,387 18203,197  ,734 ,471 

Lingkungan 

Keluarga 

-233,404 468,183  

-,108 

 

-,499 

 

,623 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

ANOVA
a 

                                          Tabel 4.12 

 Df Mean Square F Sig 

Regression 1 80679024,885 ,249
 

,623
b
 

Residual 21 324618513,606   

Total 22    

a. Dependent Variable : Prestasi belajar 

b. Predictors : (Constant), lingkungan sekolah 

            Ha: Ada pengaruh Lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar  Ho : Tidak ada 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi    

belajar.      

     Ketentuan pengujian adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai Thitung  > Ttabel = Maka H0 ditolak Ha 

diterima.  
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b. Jika nilai Thitung < Ttabel  =Maka H0 diterima Ha 

ditolak.  

  Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari 

perbandingan Thitung dengan Ttabel   adalah 

Thitung 0,734 pada variabel lingkungan 

keluarga, sedangkan untuk ttabel 0,249. Bila 

nilai thitung > ttabel (thitung 0,734 > ttabel 0,249). 

Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, 

berdasarkan hasil yang artinya ada pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 151 Kanalo. 

     Kaidah pengujian singnifikasi SPSS 25, yaitu 

: 

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 

(0,05< Sig.). Maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada signifikan.  

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 

(0,05 > Sig.). maha H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya singnifikan. 
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  Berdasarkan tabel coefficients 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

0,623 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya koefisien berpengaruh. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 

memilki pengaruh terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 151 Kanalo. 

Coefficients
a 

Tabel 4.13 

 B Std. Eror Beta T Sig. 

Costant 925,863 99,301  9,324 ,000 

Lingkungan 

Sekolah 

-3,479 2,431 -,298 -

1,431 

 

,167 

a. Dependent Variable: prestasibelajar 

 

                                ANOVA
a 

Tabel 4.14 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 1 8371,852 2,048
 

,167
b
 

Residual 21 4087,

957 

  

Total 22    



66 

 

 

 

 

a. Dependent Variable : Prestasi belajar 

        b. Predictors : (Constant), 

lingkungan Sekolah 

Ha : Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap 

prestasi    belajar. 

H0   : Tidak ada pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar. 

   Ketentuan pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Thitung  > Ttabel = Maka H0 ditolak 

Ha diterima.  

b. Jika nilai Thitung < Ttabel  =Maka H0 diterima 

Ha ditolak.  

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa hasil yang diperoleh dari perbandingan 

Thitung dengan Ttabel   adalah Thitung         10,252 

pada variabel lingkungan Masyarakat, 

sedangkan untuk ttabel 1,818. Bila nilai thitung > 

ttabel (thitung 10,252 > ttabel 1,818). Maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, berdasarkan 

hasil yang artinya ada pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 Kanalo. 
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     Kaidah pengujian singnifikasi SPSS 25, yaitu 

: 

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 

(0,05< Sig.). Maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada signifikan.  

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 

(0,05 > Sig.). maha H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya singnifikan. 

  Berdasarkan tabel coefficients 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

0,192 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya koefisien berpengaruh. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan 

Masyarakat memilki pengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik di SDN 151 

Kanalo. 
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Coefficients
a 

Tabel 4.15 

 B Std. Eror Beta T Sig. 

Costant 695,389 67,831  10,252 ,000 

Lingkungan 

Masyarakat 

4,075 3,022 ,282 1,348  

,192 

a. Dependent Variable: prestasibelajar 

 

                               ANOVA
a 

Tabel 4.16 

 Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 1 7506,558 1,818
 

,192
b
 

Residual 21 4129,162   

Total 22    

a. Dependent Variable : Prestasi belajar 

  b. Predictors : (Constant), lingkungan 

Masyarakat 

Ha : Ada pengaruh lingkungan masyarakat 

terhadap prestasi    belajar. 

H0   : Tidak ada pengaruh lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar. 

   Ketentuan pengujian adalah sebagai berikut : 
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c. Jika nilai Thitung  > Ttabel = Maka H0 ditolak 

Ha diterima.  

d. Jika nilai Thitung < Ttabel  =Maka H0 diterima 

Ha ditolak.  

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa hasil yang diperoleh dari perbandingan 

Thitung dengan Ttabel   adalah Thitung         10,252 

pada variabel lingkungan Masyarakat, 

sedangkan untuk ttabel 1,818. Bila nilai thitung > 

ttabel (thitung 10,252 > ttabel 1,818). Maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, berdasarkan 

hasil yang artinya ada pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 Kanalo. 

     Kaidah pengujian singnifikasi SPSS 25, yaitu 

: 

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 

(0,05< Sig.). Maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada signifikan.  

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau 

sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau 
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(0,05 > Sig.). maha H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya singnifikan. 

  Berdasarkan tabel coefficients 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

0,192 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya koefisien berpengaruh. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan 

Masyarakat memilki pengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik di SDN 151 

Kanalo.  

4. Uji Regresi Ganda 

Tabel 4.17 

Model Summary 

Model 

1 

 

            

R 

,604
a
 

 

R 

Square 

,365 

Adjusted  

R Square 

,264 

Std. Error 

of the 

Estimate 

56,131 

a. Predictors: (Constant), lingkungan masyarakat, 

Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

  Berdasarkan tabel model summary 

diatas, menunjukan bahwa nilai koefisien 

determinasi R adalah 0,604, nilai R Square 
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adalah 0,365 dan nilai koefisien determinasi yang 

telah disesuaikan (adjusted R Square) adalah 

0,264 . Berdasarkan tabel kategorisasi pengujian 

diatas, yang artinya bahwa lingkungan 

keluarga,sekolah,masyarakat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar dengan besar pengaruh 

yaitu 36,5%.  

  Tabel 4.18  

  ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 34355,236 3 11451,745 3,635 ,032
b
 

Residual 59863,721 19 3150,722   

Total 94218,957 22    

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

b. Predictors: (Constant), lingkungan masyarakat, 

Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

              Ha : Ada Pengaruh simultan lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat 

terhadap prestasi belajar 

               Ho : Tidak ada pengaruh simultan lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar 

Ketentuan Pengujian adalah sebagai berikut : 
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a. Jika nilai Fhitung > Ttabel = Maka H0 ditolak Ha 

diterima. 

b. Jika nilai Fhitung < Ttabel = Maka H0 diterima Ha 

ditolak. 

 Berdasarkan tabel diatas uji regresi 

ganda diatas, dapat diketahui bahwa nilai fhitung 

adalah 3,635 dan Ftabel 2,086 (Fhitung 3,635 > 

2,086), maka H0 ditolak Ha diterima yang 

artinya ada pengaruh lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 Kanalo. 

5. Pembahasan 

a.  pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 151 Kanalo, dibuktikan dengan: 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh yaitu 

terdapat pengaruh positif yang sangat kuat antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar dibuktikan 

pada tabel coefficients diketahui  0,734 >  

0,249 (  0,734 >  0,249). Jadi  ditolak dan 

 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga secara singnifikan berpengaruh terhadap prestasi 
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belajar peserta didik di SDN 151 Kanalo. Sedangkan 

pada nilai  probabilitas pada tabel Coefficients, dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. 0,623 < 0,05, maka  ditolak 

dan  diterima, dan pada tabel Anova signifikasi adalah 

0,441 atau 44,1%. Jadi terdapat pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 151 

kanalo adalah 44,1% 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap prestasi 

belajar. Pengaruh yang timbul dari lingkungan keluarga 

terhadap peserta didik adalah faktor ekonomi sebagian 

orang tua melarang anaknya untuk melanjutkan 

pendidikan  peran orang tua dimana pada umumnya 

orang tua kurang memiliki perhatian terutama pendidikan 

anaknya seperti kurang memperhatikan pergaulan 

anaknya diluar lingkungannya sehingga anak banyak 

terlibat kenakalan remaja serta kurang memperhatikan 

kebutuhan anaknya. Teori konvergensi yang dijelaskan 

oleh William Stern (1871-1939) bahwa perkembangan 

seseorang ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor 

pembawaan dan faktor lingkungan dimana status sosial 

ekonomi orang tua sendiri merupakan termasuk ke dalam 
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faktor lingkungan yang ada  sehingga status sosial 

ekonomi orang tua  sehingga sangat berpengaruh dan 

penting untuk perkembangan anak (Nur Barokah, 2019). 

Perhatian orang tua terhadap anak dalam 

proses pembelajaran merupakan sesuatu hal yang utama 

dalam meningkatkan perhatian belajar mereka sehingga 

perhatian yang diberkan dapat mendorong anak untuk 

belajar dirumah maupun disekolah yang pada akhirnya 

mengubah pola pikir anak menjadi lebih baik tentang 

pentingnya pendidikan (Amirulloh Syarbini, 2020). 

b. pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 151 Kanalo, dibuktikan dengan: 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh yaitu 

terdapat pengaruh positif yang sangat kuat antara 

lingkungan sekolah dengan prestasi belajar dibuktikan 

pada tabel coeffsients diketahui  hasil dari analisis  

lingkungan sekolah lebih besar dari pada ttabel (  

9,324 >  2,048). Maka,  ditolak dan  diterima. 

Jadi, berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa  diterima, dan pada tabel Anova nilai 

Signifikasi adalah 0,457 atau 45,7%. Jadi, besar pengaruh 
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lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar peserta didik 

SDN 151 Kanalo adalah 45,7%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi 

belajar, Pengaruh yang timbul dari lingkungan sekolah 

terhadap peserta didik adalah karena kurangnya sarana 

dan prasarana yang disediakan di sekolah serta tata tertib 

disekolah juga perlu sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan baik. 

Lingkungan sekolah yang kondusif maka siswa 

hendaknya mematuhi aturan dan tata tertib yang 

diterapkan di sekolah sehingga dengan lingkungan 

sekolah yang kondusif, dapat memacu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya sehingga siswa 

mempunyai dorongan dan keinginan yang kuat untuk 

memperoleh hasil belajar yang terbaik (Rizal Kurniawan, 

2014). Lingkungan sekolah yakni siswa memperhatikan 

ketika guru menerangkan pelajaran, diketahui masih 

kurangnya kesadaran siswa untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh, yang harus diimbangi dengan adanya 

aktivitas belajar yang keterkaitannya dengan diskusi antar 

teman, serta suasana yang berbeda yang akan 
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meningkatkan semangat belajar sehingga prestasi belajar 

meningkat pula (Riseu Velinda Devi, 2019). 

Lingkungan Sekolah yang baik adalah 

lingkungan sekolah yang dapat memberikan rasa aman 

dan ketenangan agar siswa semangat melaksanakan 

proses pembelajaran dengan fasilitas yang lengkap dan 

tertata rapi dengan metode yang digunakan guru, ruangan 

yang nyaman, kondusif dan bersih dan sebelum 

mendirikan gedung sekolah perlu memperhatikan tentang 

hal-hal yang meningkatkan kelancaran belajar mengajar, 

diantaranya sekolah harus terhindar dari kebisingan suara, 

kegiatan yang ramai seperti Pusat perbelanjaan (Rufmana 

Ambarita, 2016). 

c.  pengaruh lingkungan Masyarakat terhadap prestasi 

belajar peserta didik di SDN 151 Kanalo, dibuktikan 

dengan: 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh yaitu 

terdapat pengaruh positif yang sanagat kuat antara 

lingkungan masyarakat dengan prestasi belajar dibuktikan 

pada tabel coeffsients diketahui pula  lingkungan 

masyarakat adalah 10,252 sedangkan untuk  adalah 

1,818. Bila nilai  thitung > ttabel ( 10,252 >  
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1,818). Maka,  ditolak dan  diterima. Jadi, 

berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa  diterima yang artinya ada pengaruh lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN 

151 kanalo. 

Adapun besar pengaruh lingkungan masyarakat 

terhadap prestasi belajar peserta didik dapat dilihat dari 

tabel model Anova Table pada nilai Signifikasi adalah 

0,143 atau 14,3%. Jadi, besar pengaruh lingkungan 

Masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 

151 Kanalo adalah 14,8%  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan Masyarakat memiliki pengaruh terhadap 

prestasi belajar, Pengaruh yang timbul dari lingkungan 

Masyarakat terhadap peserta didik adalah karena bentuk 

kehidupan masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

tidak terpelajar, penjudi, dan mempunyai kebiasaan yang 

tidak baik akan berpengaruh kepada anak serta hilangnya 

semangat untuk belajar. 

Lingkungan masyarakat dimana warga 

memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, 

kebiasaan serta terkadang lingkungan siswa yang kumuh, 
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dan anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian orang 

tua sehingga dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, 

paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman 

belajar (Sr Sofia Gusnia Saragih, 2013). Sehingga bagi 

mahasiswa sebaiknya menerapkan cara belajar yang baik 

dengan memperhatikan pergaulan sehari-hari seperti suka 

begadang, keluyuran, minum-minuman keras sehingga 

lupa atau sama sekali tidak sempat untuk belajar. 

Pergaulan yang negatif akan membawa pengaruh yang 

negatif, begitu juga sebaliknya pergaulan yang positif 

akan membawa pengaruh yang positif (Andri & Zul 

Zugair, 2017). 

d.  pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 kanalo, dibuktikan dengan: 

Berdasarkan hasil dari tabel anova yang telah 

di lakukan pada aplikasi SPSS 25 dengan jumlah 

responden 23 yang yang diperoleh dari SDN 151 Kanalo, 

dengan nilai  adalah 3,635 dan  adalah 

2,086, (  3,635 ≥  2,086), maka  ditolak 

dan  diterima yang artinya ada pengaruh lingkungan 

keluarga , lingkungan  sekolah dan lingkungan 
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masyarakat terhadap prestasi belajar  peserta didik di 

SDN 151 Kanalo. 

Adapun untuk mengetahui besar pengaruh 

antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

terhadap prestasi belajar dengan nilai R Square adalah 

0,365 atau 36,5%. Berdasarkan tabel kategorisasi 

pengujian, artinya lingkungan keluarga,lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik dengan besar pengaruh 

36,5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat terdapat prestasi belajar sehingga pihak 

sekolah berkordinasi dengan orang tua siswa, agar 

memberikan dukungan penuh kepada siswa dirumah 

sehingga kesulitan belajar yang dialami siswa dapat 

diatas. Jika lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat semakin tidak mendukung maka 

kesulitan belajar siswa semakin banyak. 

Hasil penelitian yang didukung teori yang 

dikemukakan oleh Syah (2008), yang menjelaskan bahwa 

faktor ekstern penyebab kesulitan belajar yang meliputi 

semua kondisi dan situasi lingkungan sekitar yang tidak 
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mendukung aktivitas belajar siswa adalah lingkungan 

keluarga,lingkungan sekolah dan masyarakat (Luth Eva 

Aristha, 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 

tripusat pendidikan  terhadap prestasi belajar di SDN 151 

Kanalo. Peneliti menghasilkan kesimpulan bahwa tripusat 

memiliki pengaruh positif yang sangat kuat dan signifikan 

terhadap prestasi belajar di SDN 151 Kanalo. Hal ini 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS 25,  

1. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

dimana pada tabel Coefficients diketahui thitung 0,734 ≥ 

ttabel 0,249 dan nilai Probabilitas 0,623 < 0,05. dan pada 

table dengan melihat Singnifikasi = 0,441 atau 44,1%. 

Maka H0 di tolak dan Ha diterima jadi, berdasarkan hasil 

analisis data ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

yang menyatakan terdapat pengaruh  lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar di SDN 151 Kanalo terbukti 

kebenarannya atau dapat diterima.  

2. Pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

dimana  pada tabel coefficients diketahui thitung 9,324 ≥ 

ttabel 2,048 dan nilai Probabilitas pada tabel  Singnifikasi 

= 0,457 atau 45,7%. Maka H0 di tolak dan Ha diterima 

82 
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jadi, berdasarkan hasil analisis data ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar di 

SDN 151 Kanalo terbukti kebenarannya atau dapat 

diterima.  

3. Pengaruh lingkungan Masyarakat terhadap prestasi 

belajar dimana pada tabel coefficients diketahui thitung 

10,252 > ttabel 1,818 (thitung 10,252 > ttabel 1,818) dan nilai 

probalitas pada tabel singnifikasi = 0,143 atau 14,3%. 

Maka H0 ditolak dan Ha diterima. jadi berdasarkan hasil 

analisis data ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN 

151 kanalo terbukti kebenarannya atau dapat diterima.    

4. Stimultan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkungan masyarakat terhadap prestasi belajar dimana 

pada tabel anova fhitung lebih besar dari ftabel (3,635 > 

2,086) dan pada tabel model summary dengan nilai R 

Square = 0,365 atau 36,5% jadi, besar pengaruh 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik di SDN 

151 Kanalo adalah 36,5%, Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya ada pengaruh lingkungan keluarga, 
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lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat terhadap 

prestasi belajar peserta didik di SDN 151 Kanalo terbukti 

kebenarannya atau dapat diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di 

atas, maka ada beberapa hal yang penulis sampaikan, 

antara lain: 

1. Hari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

tripusat pendidikan terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SDN 151 Kanalo. memiliki pengaruh yang 

cukup terhadap prestasi belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, alangkah baiknya dalam menerapkan 

pembelajaran lebih memperhatikan lagi pembelajaran 

yang digunakan dan sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dimasa sekarang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila melakukan penelitian 

yang identik dengan tema penelitian ini, sebaiknya 

pembahasan pengaruh tripusat pendidikan terhadap 

prestasi belajar peserta didik lebih luas agar dapat 

memantapkan hasil penelitian. Perlu dilakukan 

penelitian dengan faktor-faktor lain yang diduga 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.     
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“Pengaruh Tripusat Pendidikan Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Di Era New Normal SD Negeri 151 

Kanalo” 

N

o 

Variabel       Indikator Uraian No. item 

1 Lingkungan 

Keluarga 

a. Cara 

orang tua 

mendidik 

 

 

 

 

 

b. Relasi 

antar 

anggota 

keluarga 

 

 

 

 

 

 

c. Suasana 

rumah 

Orang tua yang 

kurang 

memperhatikan 

pendidikan 

anaknya, 

misalnya 

mereka acuh tak 

acuh terhadap 

hasil belajar 

anaknya 

disekolah. 

 

Apabila 

hubungan antar 

anggota 

keluarga itu 

dekat, anak 

     1,2,3,4, 

 

 

 

 

 

 

 

      5,6,7, 
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d. Keadaan 

ekonomi 

keluarga 

 

 

 

e. Pengertia

n 

Orangtua 

tidak akan takut 

pada kedua 

orang tuanya 

atau kepada 

saudaranya saat 

bertanya tentang 

hal yang belum 

di mengerti. 

 

Suasana rumah 

yang tenang 

akan membuat 

anak nyaman 

dalam belajar, 

Sedangkan 

suasana rumah 

yang gaduh, 

bising, dan 

acak-acakan 

tidak akan 

memberikan 

ketenangan 

terhadap diri 

anak untuk 

        8,9, 

 

 

 

 

 

 

 

 

10,11,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13,14,15 
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belajar . 

 

Keadaan 

ekonomi 

keluarga yang 

pas-pasan 

membuat orang 

tua cenderung 

sulit untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

fasilitas belajar 

anaknya. 

 

Bila anak 

sedang belajar, 

jangan di 

ganggu dengan 

pekerjaan 

rumah. ketika 

anak kurang 

bersemangat, 

orang tua wajib 

memberikan 
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pengertian dan 

dorongan, 

sehingga akan 

bersemangat 

dalam belajar. 

2 Lingk

ungan 

Sekola

h 

a. Kurikulu

m 

 

 

 

 

 

 

 

b. Guru  

 

 

 

 

 

c. Disiplin 

Sekolah 

 

 

 

 

 

Menyajikan 

bahan pelajaran 

agar siswa 

menerima, 

menguasai dan 

mengembangka

n bahan 

pelajaran itu. 

 

Kemampuan 

dan potensi 

yang dimiliki 

anak tidak akan 

berkembang 

secara optimal 

tanpa bantuan 

guru.  

 

Kedisiplinan 

         1,2, 

 

 

 

 

 

 

         3,4, 

 

 

 

 

          

         5,6 
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d. Fasilitas 

Sekolah  

 

 

 

 

e. Keadaan 

Gedung 

sekolah erat 

hubungannya 

dengan 

kerajinan siswa 

dalam sekolah 

dan juga belajar. 

Kedisiplinan 

sekolah dan juga 

mencangkup 

kedisiplinan 

guru dan 

pegawai 

sekolah. 

 

Alat pelajaran 

yang lengkap 

dan tepat akan 

memperlancar 

penerima bahan 

pelajaran yang 

diberikan 

kepada siswa. 

 

Dengan jumlah 

 

             7, 

 

 

 

 

 

           8,9 
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siswa yang 

banyak serta 

variasi 

karakteristik 

mereka masing-

masing ingin 

memiliki 

keadaan gedung 

ini harus 

memadai di 

dalam setiap 

kelas.  

3 Lingkunga

n 

Masyarkat 

a. Kegiatan 

Dalam 

Masyara

kat 

 

 

 

 

b. Teman 

Sepergau

lan 

 

 

 

Kegiatan dalam 

masyarakat 

dapat 

menguntungkan 

terhadap 

perkembangan 

pribadinya. 

 

 

Agar siswa 

dapat belajar 

dengan baik, 

 

 

          1,2, 

 

 

 

 

 

 

 

         3,4,5, 
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c. Bentuk 

Kehidup

an 

Masyara

kat 

maka perlu 

diusahakan agar 

siswa memiliki 

teman bergaul 

yang baik. 

 

 

Kehidupan 

masyarakat 

disekitar siswa 

juga terpengaruh 

terhadap belajar 

siswa , jika 

lingkungan anak 

adalah orang-

orang terpelajar 

yang baik, 

mereka 

mendidik dan 

menyekolahkan 

anaknya 

begitupun 

dengan 

sebaliknya. 

 

 

 

 

          6,7 
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Anak atau siswa 

akan 

terpengaruh juga 

ke hal-hal yang 

dilakukan oleh 

orang-orang 

dilingkungannya 

sehingga akan 

berbuat seperti 

mereka. 
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LEMBAR ANGKET LINGKUNGAN 

KELUARGA 

Nama Peserta Didik : 

Kelas   : 

No. Urut  : 

A. PETUNJUK 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah denga seksama pertanyaan sebelum anda 

memberikan jawaban. 

3. Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai. 

4. Isilah dengan benar dan jelas sesuai denga keadaan anda 

sebenarnya. 

5. Terima kasih atas kesediaan anda menjawab seluruh 

pertanyaan ini. 

 

Keterangan: 

SL : Selalu 

S : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP       : Tidak Pernah 
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No Pernyataan 
SL S KD TP 

4 3 2 1 

1 Orang tua selalu mendidik 

saya dengan baik 

    

2 Orang tua saya selalu 

memberikan kasih sayang 

kepada saya 

    

3 Saya selalu belajar dengan 

baik dirumah  

    

4 Orang tua saya menanamkan 

kedisiplinan dalam belajar 

    

5 Saya dan saudara saya saling 

membantu dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah 

    

6 Orang tua saya menyediakan 

waktu untuk berkumpul 

dengan anak-anaknya 

    

7 Komunikasi di dalam keluarga 

saya berjalan baik 

    

8 Suasana rumah saya nyaman 

untuk belajar  

    

9 Orang tua saya mematikan     
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perlengkapan audio dan video 

pada saat jam belajar  

10 Orang tua saya dapat 

memenuhi kebutuhan sekolah 

    

11 Orang tua menyediakan 

fasilitas-fasilitas belajar yang 

saya butuhkan 

    

12 Saya selalu membawa uang 

jajan di sekolah 

    

13 Orang tua memperhatikan 

perkembangan pendidikan 

saya 

    

14. Saya selalu diberikan hadiah 

setiap penaikan kelas 

    

15. Saya selalu dibawa ke rumah 

sakit ketika sakit 
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LEMBAR ANGKET LINGKUNGAN SEKOLAH 

Nama Peserta Didik : 

Kelas   : 

No. Urut  : 

A. PETUNJUK 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan  

2. Bacalah denga seksama pertanyaan sebelum anda 

memberikan jawaban  

3. Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai 

4. Isilah dengan benar dan jelas sesuai denga keadaan anda 

sebenarnya. 

5. Terima kasih atas kesediaan anda menjawab seluruh 

pertanyaan ini. 

 

Keterangan: 

SL  : Selalu 

S    : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 
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No Pernyataan 
SL S KD TP 

4 3 2 1 

1. Apabila kurang paham 

terhadap materi saya 

mempelajarinya kembali 

    

2. Kurikulum 2013 sangat 

diterima siswa terutama pada 

siswa yang aktif 

    

3. Guru menasehati siswa dengan 

ramah di sekolah 

    

4. Guru melayani siswa dengan 

baik tanpa membeda-bedakan 

    

5. Saya selalu bersikap sopan 

kepada guru 

    

6. Setiap ada tugas dari guru, saya 

langsung mengerjakanya 

    

7. Ketika mengajar, guru selalu 

menggunakan media 

pembelajaran seperti gambar 

atau media lainnya untuk 

menunjang mata pelajaran 

    

8. Ruang kelas saya nyaman 

sehingga saya mudah 
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berkonsentrasi dalam belajar 

9.  suasana sekolah saya sangat 

tenang  dan suara guru 

terdengar dengan jelas  
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LEMBAR ANGKET LINGKUNGAN 

MASYARAKAT 

Nama Peserta Didik : 

Kelas    : 

No. Urut   : 

A. PETUNJUK 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah denga seksama pertanyaan sebelum anda 

memberikan jawaban. 

3. Berilah tanda (v) pada jawaban yang sesuai. 

4. Isilah dengan benar dan jelas sesuai denga keadaan anda 

sebenarnya. 

5. Terima kasih atas kesediaan anda menjawab seluruh 

pertanyaan ini. 

Keterangan: 

SL  : Selalu 

S    : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 
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No Pernyataan 
SL S KD TP 

4 3 2 1 

1. Saya sering mengikuti 

kegiatan yang diadakan oleh 

masyarakat sekitar tempat 

tinggal. 

    

2. Apakah kegiatan masyarakat 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap perilaku atau pola 

belajar 

    

3. Saya sering bergaul dengan 

Masyarakat. 

    

4. Teman bergaul saya 

mengigatkan untuk belajar 

    

5. Ketika saya mengalami 

kesulitan dalam belajar teman 

saya selalu membantu 

mengerjakanya 

    

6. Tempat tinggal saya sangat 

ramai dan Nyaman 

    

7. Apakah setiap minggu anda 

sering melihat atau membaca 

media massa untuk 
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menambah wawasan dan 

pengetahuan 
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DOKUMENTASI 

Penyerahan Surat Penelitian 

 

Profil Sekolah 

 

Pada Saat Pengisian Angket 
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BIODATA PENELITI 

Nama : FITRI RAMADANTI ARLI 

NIM : 170104002 

Tempat/TGL. Lahir : Sinjai, 10 Desember 1999 

Alamat : Jl. Gurami, Kelurahan Lappa, 

Kabupaten Sinjai. 

Pengalaman Organisasi : Gerakan Kepanduan Hizbul 

Wathan (GKHW) Kafilah IAI 

Muhammadiyah Sinjai 

Riwayat Pendidikan  

1. SD/MI  :SD Negeri 05 Lappa Tamat  

                          Tahun 2011 

2. SLTP/MTS :UPTD SMP Negeri 03 Sinjai  

                          Tamat Tahun 2014 

3. SMU/MA :   UPT SMA Negeri 1 Sinjai Tamat  

                            Tahun 2017 

Handphone : 085762500805 

Email : Fitriramadanthy10@gmail.com 

Nama Orang Tua  

1. Ayah                          :  Muh. Ramli            

2. Ibu                              : Arni Rusdi 
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